BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

penciptaan karya fotografi yang berjudul “Fotografi Dokumenter Pengamen
Ondel-Ondel Masyarakat Kramat Pulo, Kecamatan Senen, Jakarta Pusat”
menampilkan karya dokumenter yang memperlihatkan aktivitas pengamen ondel-
ondel masyarakat Kramat Pulo, Kecamatan Senen, Jakarta Pusat. Karya fotografi
dokumenter ini dibuat bulan Okteber 2021 hingga April 2022. Karya ini
menampilkan aktivitas pengamen ondel-ondel masyarakat Kramat Pulo yang
berada di Kecamatan Senen, Jakarta Pusat mulai dari persiapan, mengamen di jalan
hingga kembali ke rumah. Objek penciptaan pada tugas akhir ini sanggar ondel-
ondel Mamit Cs dan. Al-Fathir yang berada di kampung ondel-ondel. Proses
pengumpulan data untuk.mewujudkan karya foetografi ini dilakukan melalui
beberapa tahapan yaitu observasi, wawancara, dan eksplorasi.

Adapun beberapa kemudahan dan hambatan yang dialami pada proses
penciptaan karya “Fotografi Dokumenter Pengamen Ondel-Ondel Masyarakat
Kramat Pulo, Kecamatan Senen, Jakarta Pusat”. Kemudahan yang didapat selama
proses penciptaan ini adalah penerimaan yang baik oleh Sanggar terhadap
mahasiswa yang ingin melakukan penelitian. Hambatan yang dialami adalah terkait
langit dan cuaca Kota Jakarta yang tidak menentu. Temuan yang diperoleh dalam
penelitian ini bahwa mereka para pengamen ondel-ondel melakukan atraksi di

dijalan disebabkan oleh beberapa faktor, yakni ekomoni dan kurangnya pemerintah
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dalam mendukung dari segi fasilitas sarana dan prasarana untuk kesenian ondel-
ondel ini sehingga mereka terpaksa turun ke jalan agar ondel-ondel terus
dimainkan. Hal ini merupakan sindiran terhadap pemerintah tentang kurangnya
perhatian terhadap salah satu ikon budaya Betawi yakni ondel-ondel. Eksistensi
Ondel-ondel dalam media memang kurang layak. Namun, jika dilihat dari
perspektif para pelaku, hal ini menjadi wujud atau cara mereka tetap eksis di tengah
arus zaman yang makin modern. Para seniman ondel-ondel dapat memanfaatkan
seni tradisi ondel-ondel untuk menaikkan taraf hidup mereka. Jika dilihat dari sisi
pengamen, yang notabene para remaja-dan dewasa yang tidak memiliki aktivitas
atau pekerjaan, dapat menjadi lebih produktif dengan mengamen ondel-ondel.
Bahkan, anak-anak pun tak jarang diajak untuk mengamen jika waktu sekolahnya

telah selesai dan mempunyai waktu luang.
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B. Saran

Berdasarkan proses penciptaan karya yang telah dilakukan, sebaiknya
melakukan pendekatan terhadap objek dan lingkungan sekitar hingga terjalin sangat
kuat sebelum dilakukan pemotretan. Komunikasi dua arah harus dilakukan dengan
baik untuk mencapai hasil yang baik juga. Hal tersebut bertujuan untuk
menghindari hambatan yang terjadi pada saat pemotretan berlangsung.
Mempersiapkan segala hal seperti alat-alat yang dibutuhkan baik dalam pemotretan
maupun akomodasi untuk menuju lokasi pemotretan. Namun secara keseluruhan
dengan waktu yang ada dirasa sudah-cukup optimal dalam menyajikan hasil akhir
karya maupun laporan tertulis ini.

Pemotretan jauh dari kata sempuna, hal ini membuat proses penciptaan karya
fotografi ini masih bisa dikembangkan lagi dengan ide baru dan visual karya yang
berbeda dalam bentuk. media penyampaian yang berbeda. Karya tugas akhir ini
diharapkan dapat menjadi-referensi dalam penciptaaan karya fotografi bagi para
fotografer ataupun peneliti. Dalam pembuatan karya tugas akhir ini juga diharapkan
mendapatkan kritik dan saran yang membangun baik dari segi teknik, komposisi,
pencahayaan dan yang lainnya agar mampu memberi pengetahuan baru dalam
berkarya selanjutnya. Semoga tugas akhir ini menjadi bahan referensi dan tinjauan

untuk penelitian selanjutnya supaya lebih baik dalam membuat karya.
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